





1.1. Latar Belakang Penelitian 
Film atau sinema merupakan karya seni yang dibuat oleh sineas berupa 
gambaran hidup yang bergerak dalam menceritakan sebuah kejadian yang memiliki 
pesan didalamnya (KBBI). Pada dasarnya, film atau sinema ini terdiri dari dua 
unsur komunikasi yaitu audio dan visual yang membuat film atau sinema digemari 
oleh banyak orang saat ini. Menurut MD Pictures, penonton film di Indonesia 
meningkat dalam kurun waktu lima tahun terakhir. 
Dalam situs docplayer.info, PT MD Pictures menyebutkan bahwa, jumlah 
penonton diperkirakan 58 juta hingga akhir 2019 naik 262% daritahun 2015. 
Pendapatan rata-rata per pengguna (ARPU) yang dihabiskan untuk tiket bioskop 
saat ini berjumlah US$ 2,8. Hal ini mengakibatkan semakin berkembangnya 
industry perfilman di Indonesia. Bukan hanya dari segi pembuatannya, tapi juga 
meningkatkan jumlah fasilitas menonton umum (bioskop) yang terus meningkat 
setiap tahunnya. Hal ini terbukti dengan meningkatnya jumlah layar diseluruh 
bioskop Indonesia dari tahun 2015 dengan jumlah layar sebanyak 1125 hingga 
tahun 2019 menjadi 1950 layar. (MD Pictures. 2019:5) 
Disamping berkembangnya industri film Indonesia dengan film-film 
komersil yang ditayangkan di bioskop-bioskop, industri perfilman juga diperkaya 
dengan munculnya film-film independent atau yang biasa dikenal dengan istilah 




diproduksi oleh sineas secara individu atau dalam grup kecil yang menggambarkan 
visi artistik pribadi pembuatnya dengan perilisan yang terbatas sehingga jumlah 
penontonnya tidak sebanyak film komersil karya studio-studio film besar. 
Covid-19 memberikan dampak pada seluruh aspek kehidupan termasuk bagi 
dunia perfilman. Pandemi ini mematikan keberlangsungan bioskop-bioskop yang 
berpengaruh juga kepada produksi film. Chand Parwez, pimpinan rumah produksi 
Starvision menyatakan bahwa “Perfilman Indonesia ini memang di masa pandemi 
praktis tidak ada produksi, tapi bukan berarti tidak ada kreativitas. Penulisan naskah 
masih berjalan, pre-poduction masih berjalan. Produksi saja yang terhenti, karena 
ada pembatasan sosial” dikutip dari kompas.com.  
Redupnya industri perfilman mengakibatkan terjadinya perubahan cara 
menikmati film dari layar lebar (bioskop) ke media lain seperti platform streaming 
film. Penggunaan media sosial yang meningkat pesat membuat orang semakin 
mudah mengakses film-film Indonesia maupun film luar mulai dari yang gratis 
hingga berbayar di berbagai platform film seperti YouTube, Netfilx, Vidsee, Iflix, 
Viu, dan lain-lain. Mengutip dari republika, hal ini juga disampaikan oleh Produser 
film asal Makassar, Ichwan bahwa platform streaming merupakan alternatif dan 
pilihan utama saat pandemi.  
Media sosial merupakan media atau wadah yang bersifat elektronik atau 
online yang digunakan oleh banyak pengguna dalam membagikan ide, berkreasi, 
dan membuat sebuah komunitas (Aliyati, dkk., 2020: 310). Dewasa ini, media 
sosial dapat dijadikan sebagai pendukung bagi masyarakat dalam menyebarkan 
pesan-pesan kebaikan seiring dengan kemajuan teknologi yang dapat diakses serta 
 
 
dimanfaatkan medianya (Aisya, dkk., 2019: 325). Melalui platform tersebut, bukan 
hanya film-film rumah produksi besar yang dirilis tetapi juga terdapat banyak film 
indie yang tidak kalah dari segi sinematografi dan memiliki pesan yang sangat 
dalam.  
Ditengah pandemi ini, tepatnya pertengahan bulan Agustus, sosial media 
dihebohkan oleh sebuah film pendek karya Wahyu Agung Prasetyo yang berjudul 
Tilik. Dengan karakter tokoh utama yang mencuri perhatian masyarakat Indonesia 
karena dianggap menggambarkan karakter yang membumi. Ramainya pembicaraan 
film ini, membuat masyarakat Indonesia menjadi semakin penasaran dengan film 
yang memiliki genre yang serupa dengan film Tilik. 
Dalam useetv, Drone Emprit melakukan riset mengapa film Tilik menjadi 
viral saat pandemi meskipun film indie ini telah dirilis di 2018 silam. Hasil riset 
yang diperolehnya adalah bahwa film Tilik memiliki potensi yang cukup kuat 
dimana film ini merupaka film yang sangat menggambarkan banyaknya ibu-ibu 
Indonesia yang suka melakukan ghibah dan juga banyaknya adegan yang dianggap 
masyarakat cocok untuk dijadikan meme dan quotes dikutip dari Emprit, 
UseeTV.com.  
Dengan kemudian keberadaan film indie semakin diminati terutama film 
pendek karena cerita yang singkat dan menghibur, mudah dipahami karena relate 
dengan kehidupan kondisi masyarakat di Indonesia, dan memiliki makna yang 
dalam. Hal ini sesuai dengan tujuan dibuatnya sebuah film sebagai media 
komunikasi massa sekaligus menjadi media sosialisasi yang menghibur sehingga 
dapat menyampaikan pesan degan lebih efektif. 
 
 
Sebagian besar film yang diproduksi di Indonesia memiliki pesan positif bagi 
penontonnya. Sebagai contoh pada film Laskar Pelangi karya Riri Riza yang 
menyampaikan tentang perjuangan hidup yang bisa menjadi contoh dan 
penyemangat bagi penontonnya. Pada film lain kita juga bisa menemukan pesan 
moral yang dapat dijadikan pelajaran dalam berinteraksi sosial serta pesan dakwah 
yang dapat dijadikan pelajaran bagi kita sebagai umat beragama. 
Film dapat menjadi sarana penyampaian pesan dakwah yang efektif bagi 
sineas kepada penontonnya sekalipun film tersebut bukan film yang ber-genre 
religi. Tak hanya didukung oleh gambar, pesan film juga dapat diterima dengan 
baik oleh penontonnya melalui unsur suara bahkan musik didalamnya. Karena pada 
dasarnya musik merupakan naluri dari setiap manusia sejak ia dilahirkan dan musik 
juga merupakan media penyampaian pesan dakwah yang efektif (Wulandari, dkk., 
2019: 454). 
Karena itu, film dakwah memiliki kelebihan yaitu audio dan visual yang 
langsung disaksikan oleh mad’u sehingga film tidak harus selalu menayangkan 
ayat-ayat Al-Qur’an ataupun Hadits namun bagaimana pesan dan karakter dalam 
film tersebut bernuansa dakwah (Karima, dkk., 2019: 168). 
Melalui film, dakwah dapat dilakukan dengan simbol-simbol yang bisa 
dimaknai sebagai pesan dakwah melalui simbol-simbol keagamaan (Islam). 
Seperti, pakaian yang digunakan pemeran dalam sebuah film mampu 
mencerminkan bagaimana seorang muslim dan muslimin berpakaian. 
Objek pada penelitian ini adalah film yang berjudul “Ji Dullah” yang 
ditayangkan di platform YouTube melalui akun channel Viddsee dengan jumlah 
 
 
viewers 368 ribu. Mengutip dari website Jaff, film “Ji Dullah” merupakan film 
yang menceritakan tentang Dullah, yang baru pulang haji dan ditawarkan untuk 
menjadi kepala desa oleh tetangganya. Karena merasa tertarik dengan gaji dan 
status sosial yang akan didapat setelah menjadi kepala desa, Dullah menghalalkan 
segala cara untuk bisa menang dalam pemilihan.  
Karakter Dullah menggambarkan sifat orang yang sombong, rakus, 
materialistis, dan cenderung takabur. Dimana dalam islam, sifat takabur merupakan 
sifat yang dilaknat oleh Allah. Dalam Surat An-Nahl ayat 29, Allah bersabda:
 
Artinya: 
“Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di dalamnya. 
Maka buruklah tempat orang-orang yang menyombongkan diri itu”. 
(Terjemah Kemenag RI, 2002:398) 
 
Film “Ji Dullah” bukan merupakan film yang secara khusus bergenre religi. 
Film ini juga dibumbui oleh genre komedi, sehingga pesan dan plot dari film ini 
terasa ringan dan tidak menggurui penontonnya. Menurut Afifuloh, meskipun 
secara substansi film komedi hanya bersifat menghibur, namun sebetulnya film 
komedi juga bisa dijadikan sebagai sebuah potensi besar bagi dunia dakwah dengan 
karakteristiknya yang terasa ringan, mengandung hiburan, dan jauh dari kata 
menggurui. (Afifuloh. 2019:13) 
 
 
Berdasarkan pada data yang didapat dan jumlah viewers yang banyak, film 
ini sangat berpotensi untuk menyampaikan pesan yang bersifat positif bagi 
penontonnya dalam jumlah yang banyak. Jika semua penonton yang banyak 
tersebut dapat memaknai film ini dengan baik maka jangkauan pesan dakwah yang 
terkandung didalamnya dapat memberi manfaat bagi orang banyak. 
Untuk melakukan kajian tersebut, penulis akan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan teori analaisis semiotika menurut perspektif Roland 
Barthes. Kajian ini akan menyoroti simbol-simbol atau tanda dalam film seperti 
konteks skenario, gambar, teks, dialog, dan adegan film. Teori Semiotika 
merupakan salah satu dari teori komunikasi yang dipelajari di Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam. Sehingga dirasa tepat untuk menjadi sebuah penelitian di 
jurusan ini. Untuk merepresentasikan penelitian ini, penulis mengambil judul 
“Pesan Dakwah Dalam Film Pendek” khususnya pesan dakwah menjauhi sifat 
takabur.  
 
1.2. Fokus Penelitian 
Merujuk latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka fokus masalah 
dalam penelitian ini adalah Analisis Semiotika perspektif Roland Barthes pada film 
“Ji Dullah”. Dalam pemecahan masalah tersebut, penulis merumuskan beberapa 
pertanyaan sebagai berikut: 




2. Bagaimana makna konotasi tentang menjauhi sifat takabur dalam film”Ji 
Dullah”? 
3. Bagaimana makna mitos tentang menjauhi sifat takabur yang terkandung 
dalam film “Ji Dullah”? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan yang akan dicapai oleh 
penulis dalam kegiatan penelitian, adalah: 
1. Menemukan makna denotasi tentang menjauhi sifat takabur dalam film 
“Ji Dullah”. 
2. Menemukan makna konotasi tentang menjauhi sifat takabur dalam film 
“Ji Dullah”. 
3. Menemukan makna mitos tentang menjauhi sifat takabur yang terdapat 
dalam film “Ji Dullah”. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada 
pembaca baik secara akademis maupun secara praktis. 
1.4.1. Secara Akademis 
Penelitian ini secara akademis menjelaskan sumbangan hasil penelitian 
bagi pengembangan ilmu sesuai dengan jurusan Komunikasi dan Penyiaran 




1.4.2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini, secara praktis dapat memberikan informasi 
tambahan bagi penikmat film dalam memahami pesan dakwah yang 
terkandung dalam sebuah film khususnya film Ji Dullah. 
 
1.5. Landasan Pemikiran 
1.5.1. Landasan Teoritis 
1.5.1.1. Analisis 
Analisis merupakan upaya dalam memahami dan menjelaskan 
proses sebuah masalah melalui berbagai hal yang terkandung 
didalamnya. Menurut Robert J. Schreiter (1991), analasis merupakan 
pembacaan teks yang mampu melikalisasikan tanda-tanda yang 
memunculkan tanda-tanda tersebut dalam sebuah interaksi yang 
sifatnya dinamis, dan pesan-pesan yang disampaikan. 
Dalam menganalisis, hal yang sangat penting dilakukan adalah 
mengidentifikasi bahan kajian sesuai dengan teori yang ada. Proses 
analisis dapat dilakukan mulai dari pengumpulan data dan informasi 
yang dibutuhkan sesuai dengan pertanyaan yang ingin dijawab.  
Maka dalam penelitian ini, akan menganalisis objek penelitian 
merujuk kepada fokus penelitian melalui kajian-kajian semiotika. 
1.5.1.2. Semiotika 
Merujuk kepada definisi semiotika yang memiliki arti “tanda” 
yang didefinisikan sebagai sesuatu yang dianggap dapat mewakili suatu 
 
 
arti dari yang lain. Secara terminologis, semiotika merupakan ilmu yang 
mempelajari sederetan luas seperti objek, peristiwa, kebudayaan 
sebagai tanda. Menurut Van Zoest, semiotika dapat diartikan sebagai 
“ilmu tanda (sign) dan segala yang berhubungan dengannya cara 
berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, pengirimannya, dan 
penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya” (Sobur, 2004: 
95-96).  
Dalam konteks semiotika, film dapat diamati dalam upayanya 
sebagai penyampaian pesan dengan penggunaan tanda atau kode dalam 
suatu sistem. Film dapat diamati melalui analisis semiotika melalui 
pengamatan hubungan antara penanda (signifier) dengan petanda 
(signified). Keduanya merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 
atau dilepaskan antara penanda dan petanda (Sobur, 2013:11). 
Penelitian akan menganalisis unit analisis dengan kajian 
semiotika melalui metode analisis yang digunakan untuk meneliti 
sebuah simbol atau tanda yang muncul dalam film “Ji Dullah”. 
Sehingga, penelitian yang akan dilakukan adalah upaya atau metode 
dalam mengkaji, menganalisis dan memahami sebuah tanda-tanda yang 
berupa simbol untuk menemukan makna sesungguhnya yang 
terkandung dalam tanda-tanda tersebut.  
1.5.1.3. Semiotika Roland Barthes 
Salah seorang tokoh yang cukup dikenal dengan teori semiotika 
adalah Roland Barthes. Teorinya menjadi inspirasi bagi banyak orang 
 
 
yang mempelajari tentang semiotika. Ia mengembangkan teori 
semiotika milik Ferdinand De Saussure yang mendasarkan kajian 
semiologi melalui ilmu linguistik. Roland Barthes mengembangkan 
semiologi juga dapat dikaji melalui mitos-budaya serta menambahkan 
makna konotasi disamping makna denotasi.  
Menurut Roland Barthes, ujaran, gestur, dan simbol, musik, 
gambar, dan kode morse merupakan tanda-tanda (sign) yang menjadi 
kajian semiotika. Ia meyakini bahwa setiap simbol ideologi merupakan 
sistem tanda baik makna denotatif maupun konotatif. Makna denotatif 
yang kenal dengan sistem deskriptif adalah hasil kombinasi dari 
penanda gambar (signifier image) dan konsep pertanda (signified 
concept). Makna konotatif adalah makna yang dipengaruhi oleh budaya 
(culture) dan peristiwa (event). 
Makna lain yang menjadi kajian dari teori semiotika perspektif 
Roland Barthes adalah mitos. Mitos merupakan tanda (signification) 
dalam tingkatan konotatif. Mitos dapat diartikan sebagai asal mula 
peristiwa metafisik yang berhubungan langsung dengan kehidupan 
manusia. Sebagai contoh, dalam sebuah kebudayaan, mitos memiliki 
fungsi dalam teori yang berhubungan dengan berbagai masalah yang 
dihadapi manusia sehingga melalui keberadaan budaya kita dapat 
mengetahui asal-muasalnya. 
Makna mitos dibentuk oleh kekuatan mayoritas yang 
memberikan konotasi tertentu pada suatu hal secata konsisten sehingga 
 
 
dalam jangka waktu yang lama, menjadi makna budaya atau sesuatu 
yang diyakini oleh budaya tersebut (Halik, 2012: 47). 
Terdapat banyak sekali mitos yang ada di Indonesia, karena kita 
memiliki beragam budaya dari suku yang berbeda-beda. Beberapa 
budaya bahkan memiliki mitos yang sangat kental denga nasal-usul 
budaya mereka. Tapi, sebagai bangsa Indonesia ada banyak mitos yang 
bisa diyakini secara general sehingga dapat diakui sebagai budaya 
Indonesia. 
Teori semiotika merupakan teori yang interpretatif yang dapat 
digunakan dalam berbagai aspek kehidupan manusia walaupun 
seringkali kita tidak menyadarinya. Dikutip dari Yuwono (Abdulah, 
dkk., 2018: 297) para semiotikus, yaitu orang yang ahli dibidang 
semiotika melihat bahwa kehidupan sosial dan budaya merupakan 
kesatuan tanda yang bukan hanya sebagai hakikat esensial objek tetapi 
juga memiliki makna karena kehidupan sosial dan budaya merupakan 
hasil dari pemikiran manusia yang maksud dan makna didalamnya 
dapat dikaji dan ditafsirkan. 
Sesuai dengan penjelasan diatas, membuktikan bahwa tidak 
semua orang dapat melihat pesan yang disampaikan oleh film secara 
menyeluruh. Sehingga perlu dilakukan analisis mendalam untuk 
memahami pesan-pesan tersebut. Dengan teori semiotika model Roland 
Barthes kita akan dapat melihat makna yang terkandung dalam film 
secara lebih komprehensif dan mendalam.  
 
 
Karena itu, sesuai dengan fokus penelitian, penelitian ini akan 
meliputi tiga kajian yaitu untuk menemukan makna denotasi, makna 
konotasi, dan juga mitos. Ketiga hal ini merujuk kepada landasan teori 
semiotika model Roland Barthes yang telah dijelaskan diatas.  
1.5.1.4. Film dan Pesan 
Menurut Effendy (1992: 226), film adalah media yang bersifat 
visual dan audio untuk menyampaikan pesan kepada sekelompok orang 
yang berkumpul di suatu tempat. Jadi film terdiri dari dua unsur penting 
yaitu gambar dan suara. Melalui kedua unsur tersebut, sutradara harus 
mampu menyampaikan pesan film tersebut kepada penontonnya. Untuk 
itu dibutuhkan penyajian gambar yang dilengkapi dengan tanda-tanda 
(sign) dan musik yang dapat mendukung tersampaikannya pesan 
tersebut. 
Dikutip dari Arifin (Restu, dkk., 2020: 191-192), di zaman 
milenium ini film tidak hanya sebagai bentuk karya sastra yang 
menghibur, tetapi film juga difungsikan sebagai pranata sosial yang 
menampilkan segala macam pesan yang dapat diterima oleh khalayak 
ramai. Menurut MCQuil dalam buku yang berjudul Teori Komunikasi 
Massa (1987: 91), film sebagai sumber pengetahuan yang menyediakan 
informasi atas kejadian dan kondisi masyarakat suatu daerah. 
Selain itu, film bukan hanya sebagai hiburan tetapi juga sebagai 
sarana sosialisasi atas pewarisan nilai, norma, dan budaya yang dapat 
menularkan nilai-nilai tertentu kepada penontonnya. Dari beberapa 
 
 
teori diatas, dapat kita lihat bahwa film mampu menjadi media yang 
dapat mempengaruhi dan memberikan pelajaran positif kepada 
penontonnya. 
Penelitian ini, akan meneliti sebuah film indie, yaitu, film yang 
cenderung lebih memiliki jangkauan publikasi yang lebih sedikit 
dibandingkan film komersil hingga Box-Office dan juga film yang 
seringkali dipersepsi sebagai film pendek. (Putri, 2013). 
Hal ini menimbulkan pertanyaan, apakah film pendek dapat 
menjadi media penyampai pesan terhadap penontonnya serta 
bagaimana hasil analisis terhadap film pendek mengenai makna 
denotasi, makna konotasi, dan juga mitos yang terkandung dalam 
sebuah film pendek khususnya film “Ji Dullah”. 
1.5.1.5. Film sebagai Media Dakwah 
Dakwah berarti kegiatan yang berupa ajakan untuk melakukan 
hal yang bersifat baik sehingga dapat mengajak seseorang ke jalan yang 
benar dan ridhoi Allah SWT. Pesan dakwah dapat berupa tulisan, kata-
kata, gambar, atau tanda-tanda dan simbol. Menurut Fakhruroji, telah 
berlalu sekitar empat belas abad sejak zaman Rasulullah SAW, aktifitas 
dakwah berlangsung ditengah perubahan dan kebudayaan di 
masyarakat dengan pendekatan-pendekatan yang baru sesuai dengan 
perubahan dan perkembangan zaman dengan segala evolusi dan bentuk 
dakwah yang baru dan berubah-ubah sesuai dengan zaman dan 
manusianya. (Taqdirul, dkk., 2020: 213) 
 
 
Karya seni merupakan salah satu dari jenis-jenis dakwah yang 
pada awalnya karya seni bersifat non-verbal seperti kaligrafi. Melalui 
kaligrafi, pesan dakwah dapat disampaikan melalui ukiran visual yang 
indah dan menarik namun memiliki arti yang dalam. Semakin 
berkembangnya karya seni dan juga pengaruh dari teknologi, film 
termasuk kedalam karya seni yang didalamnya tidak hanya 
mengandung unsur visual tetapi juga dilengkapi dengan audio yang 
membuat film menjadi karya seni yang terasa nyata dan pesan yang 
ingin disampaikan akan lebih mudah diterima oleh penonton. 
Melihat pada fungsi film sebagai penyampai pesan yang dapat 
memberikan pengaruh positif kepada penontonnya tentu tidak salah 
apabila dikatakan bahwa film dapat menjadi media dakwah yang 
efektif. Menyampaikan pesan dakwah melalui media yang memiliki 
unsur audio sekaligus visual akan lebih mudah diterima dan efektif bagi 
penonton atau sasaran mad’u. Karya audio visual seperti film 
merupakan strategi dakwah yang baru dengan lebih menarik, tidak 
kaku, tidak membosankan, dan tidak terkesan menggurui dengan 
penggunaan Bahasa pengungkapan yang tersembunyi. (Muhimatul, 
2019: 383) 
Melalui penelitian pada sebuah film, kita akan menemukan pesan 
yang disampaikan oleh sineas kepada penontonnya dan dapat 
memberikan informasi dan pelajaran yang menghibur melalui 
gambaran visual yang disajikan dalam sebuah film. Penonton akan 
 
 
melihat dan merasakan adegan-adegan di film tersebut sebagaimana 
kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini akan menjauhkan penonton dari 
rasa bosan dan tidak menyadari bahwa mereka sedang menyerap 
informasi baru atau mendapatkan pelajaran. Konsep ini tentu berbeda 
dengan metode dakwah lain seperti ceramah. 
1.5.1.6. Sifat Takabur 
Takabur artinya merasa dirinya lebih hebat dibandingkan orang 
lain, sehingga orang yang takabur akan membanggakan dirinya sendiri 
secara berlebihan, menolak kebenaran yang tidak sesuai dengan 
dirinya, dan juga cenderung meremehkan orang lain. (Muzzammil, 
2019: 1). Sifat takabur dapat menyebabkan kejelekan dan keburukan 
hati seseorang dimana sifat ini dapat menjadikan hati seseorang tertutup 
dari cahaya Allah SWT. Sehingga dalam Islam, sifat takabur 
merupakan sifat yang keji dan sangat dibenci. 
Kebanggaan terhadap dirinya sendiri yang berlebihan ini bisa 
berakibat pada sikap sombong, angkuh, serta meremehkan orang lain 
yang berada disekitarnya. Sifat ini muncul ketika seseorang tersebut 
merasa dirinya memiliki kelebihan yang tidak kebanyakan orang 
memilikinya. Bisa jadi merasa lebih baik dalam berilmu, lebih baik 
dalam finansial, keparasan, kekuatan, kedudukan, jabatan, beribadah, 
dan sebagainya. (Nurkamiden, Ulfa, 2016: 122).  
 
 
Dalam Al-Qur’an, sifat takabur dapat membuat seseorang akan 
dimasukkan kedalam neraka, hal ini menunjukan betapa sifat takabur 
sangat dilaknat Allah. Allah SWT berfirman dalam (QS. An-Nahl: 29),  
“Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di 
dalamnya. Maka buruklah tempat orang-orang yang menyombongkan 
diri itu”. 
Film “Ji Dullah” memiliki karakter utama dengan karakternya 
yang rakus, sombong, haus pujian, dan cenderung takabur. Sehingga 
dalam penelitian ini akan mengobservasi bagaimana makna dari 
simbol-simbol yang terdapat film tersebut melalui kajian semiotika 
Roland Barthes yang mencakup makna denotasi, konotasi, dan juga 
mitos agar penonton dapat mengambil pesan yang baik untuk menjauhi 
sifat takabur.  
 
1.5.2. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan kepada fokus penelitian, konsep dasar yang akan 
digunakan untuk menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian adalah 
menemukan pesan dakwah dalam film “Ji Dullah” dengan menggunakan 
analisis semiotika perspektif Roland Barthes. Kajian semiotika yang 
digunakan meliputi kajian denotasi, konotasi, dan mitos. Melalui pendekatan 
deskriptif kualitatif, penelitian ini akan mendeskripsikan temuan-temuan atau 




1.5.3. Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebagai media penyampai pesan, kajian mengenai film sebagai media 
komunikasi massa telah cukup banyak dilakukan. Seperti penelitian Nova 
Dwiyanti (Saodah, 2018: 9) yang berjudul “Analisis Semiotik Citra Wanita 
Muslimah dalam Film Assalamu Alaikum Beijing”. Hasil penelitiannya 
mengatakan bahwa film Assalamu Alaikum Beijing merupakan film box 
office di Indonesia yang bergenre religi yang menunjukan perkembangan 
Islam beserta citra wanita Muslimah yang berada di Beijing. Peneliti 
menemukan makna dan tanda dari setiap dialog dalam film Assalamu 
Alaikum Beijing melalui penelitian semiotika Roland Barthes.  
Analisis semiotika dari penelitian lain, yaitu penelitian oleh Asnat Riwu 
dan Tri Pujianti (2018) yang berjudul “Analisis Semiotika Roland Barthes 
Pada Film 3 Dara” menyebutkan penelitian yang didapat mencakup tiga 
pembahasan diantaranya makna konotasi dan denotasi yang memberikan 
pemahaman pentingnya bersikap sopan dan menghargai baik seorang 
perempuan hingga siapapun dan juga menemukan mitos didalam film 
tersebut.   
1.6. Langkah-langkah Penelitian 
1.6.1. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan fokus penelitian, yaitu melakukan penafsiran terhadap 
sebuah film pendek, maka penelitian ini dilakukan melalui media online 
dimana film “Ji Dullah” ditayangkan yaitu di platform YouTube dan platform 
Vidsee. Kemudian dalam pelaksanaan wawancara narasumber, dilakukan 
 
 
melalui media sosial Instagram dikarenakan yang akan menjadi narasumber 
dengan peneliti memiliki jarak yang jauh sehingga tidak memungkinkan 
untuk melakukan wawancara tatap muka. 
Dengan kedua lokasi penelitian yang dilakukan melalui daring, hal ini 
juga dilakukan sebagai bentuk pemanfaatan teknologi ditengah pandemi 
Covid-19 dimana kita harus menghindari kerumunan serta menjaga jarak 
untuk mengurangi cluster penyebaran virus.  
 
1.6.2. Paradigma dan Pendekatan 
Paradigma yang akan digunakan dalam penelitian adalah Sociological 
Paradigms khususnya melalui pendekatan interpretif. Menurut Burrell dan 
Morgan, paradigma interpretif adalah paradigma yang “seeks to explain the 
stability of behavior from the individual's viewpoint”.  
Penelitian yang menggunakan paradigma ini bertujuan untuk 
menganalisis “on-going processes” untuk lebih memahami kebiasaan dan 
hakekat spiritual manusia sebagai makhluk individu dan sosial. Jadi dalam 
penelitian ini, film “Ji Dullah” merupakan film pendek yang menggambarkan 
suatu kehidupan sosial. Sehingga paradigma sosial merupakan pendekatan 
yang tepat. 
Penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan atau paradigma Studi 
Islam, yaitu sistem keyakinan atau bagaimana cara pandang dalam 
memahami realita yang ada dan dilandasi dengan sudut pandang Islam. 
(Hidayat, 2018:230).  
 
 
Dalam penelitian ini, penulis menemukan paradigma Studi Islam 
berdasarkan paradigma sosial untuk menemukan nilai-nilai dakwah yang 
terkandung dalam film pendek tersebut. 
 
1.6.3. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara dalam mencapai tujuan pokok dari 
suatu masalah. Untuk mencapai tujuan pokok dari penelitian ini, metode yang 
akan digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori analisis 
semiotika. Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda-tanda melalui 
pengkajian, analisis, dan pemahaman untuk mendapatkan hasil data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
Metode ini dibutuhkan karena penelitian akan mendeskripsikan 
bagaimana hasil temuan dan hasil penelitian termasuk makna denotasi, 
konotasi, dan juga mitos yang didapat dari data kualitatif. 
Dalam analisis semiotika penelitian ini menggunakan film “Ji Dullah” 
sebagai objek penelitian. Dalam melakukan analisis semiotika, penulis 
menafsirkan makna dalam film pendek yang merupakan salah satu teknik 
dalam pengumpulan data yang tepat.  
Adapun langkah-langkah analisis model Semiotika Roland Barthes 










3. Denotative Sign (Tanda Denotatif) 
I. Connotative Signifier (Penanda 
Konotatif) 
II. Connotative Signified 
(Petanda Konotatif) 
III. Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
(Prasetya, 2019:12) 
 
1.6.4. Jenis Data dan Sumber Data 
1.6.4.1. Jenis Data 
Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian sesuai 
dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menemukan makna denotasi dan 
makna konotasi dalam film “Ji Dullah” yang mengandung pesan 
dakwah tentang menjauhi sifat takabur didalamnya serta menemukan 
mitos yang terkandung dalam film “Ji Dullah”. Untuk itu peneliti 
membutuhkan data kualitatif berbentuk deskriptif atau naratif yaitu data 
berupa penjelasan-penjelasan dari sebuah fenomena atau narasi dari 
sebuah cerita.  
 
1.6.4.2. Sumber Data 
1.6.4.2.1. Sumber Data Primer 
Data primer dalam penelitian diperoleh melalui penafsiran 
langsung terhadap objek penelitian yaitu sebuah film berjudul “Ji 
Dullah” karya Alif Septian Raksono. Film ini didapatkan dari 
 
 
platform YouTube melalui channel Vidsee yang merupakan 
aplikasi online streaming. 
1.6.4.2.2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian merupakan sumber 
yang menjadi data tambahan yang dibutuhkan dalam penelitian 
film “Ji Dullah”, wawancara dilakukan bersama narasumber 
sutradara, Alif Septian Raksono. 
 
1.6.5. Unit Analisis 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah sebuah film pendek yang 
berjudul “Ji Dullah” karya Alif Septian Raksono. Film ini dirilis pada tahun 
2017 dengan tim produksi Empatbelas Project. “Ji Dullah” telah 
mendapatkan beberapa penghargaan yaitu Official Selection Jogja-Netpac 
Asian Film Festival 2017, Official Sellection Brawijaya Movie Exhibition 
2017, Official Selection Psychology Film Festival 2017, Official Screening 
Kineforum, Jakarta Program “Gemar Film Pendek-Komedi” 2017, dan 
menjadi juara ketiga dalam Festival Video Edukasi Kemendikbud 2017. 
Film ini menceritakan tentang seorang tokoh (Ji Dulah) yang 
mempunyai karakter sombong, rakus, materialistis, dan cenderung takabur. 
Dalam film ini diceritakan bahwa Ji Dullah ingin menjadi kepala desa dengan 




Mengingat bahwa dalam islam sifat takabur merupakan sifat yang 
dibenci oleh Allah, sehingga sangat menarik untuk meneliti bagaimana 
makna tentang menjauhi sifat takabur dalam film ini.  
 
1.6.6. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data pada penelitian dilakukan melalui: 
1. Teknik dalam pengumpulan data penelitian adalah menafsirkan 
makna yang terkandung dalam film pendek “Ji Dullah”. Dengan 
melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian, 
kemudian melakukan pengkajian terhadap objek dengan cara 
menonton dan mengamati dengan teliti dialog-dialog, adegan-
adegan, dan tanda-tanda lain yang terdapat dalam film “Ji Dullah” 
sesuai dengan kajian analisis Semiotika Roland Barthes yang telah 
dijelaskan diatas. Dalam teknik analisis ini, penulis akan 
menemukan makna-makna yang memiliki makna sifat takabur. 
 
2. Pengumpulan data juga dilakukan dengan mengkalsifikasikan 
hasill temuan sebelumnya melalui pendekatan studi islam untuk 
mendapatkan pesan dakwah tentang menjauhi sifat takabur yang 
berkaitan dengan film “Ji Dullah”. 
 
3. Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah melakukan 
wawancara dengan narasumber. Wawancara merupakan salah satu 
teknik dalam mengumpulkan data melalui suatu proses interaksi 
antara penulis dengan orang yang mampu memberikan informasi 
yang relevan dan memiliki keterkaitan dengan objek penelitian 
 
 
yaitu film “Ji Dullah”. Narasumber yang akan diwawancarai 
adalah Alif Septian Raksono selaku sutradara dari film “Ji Dullah”. 
Hasil wawancara dapat dijadikan sebagai penguat data maupun 
konfirmasi terhadap hasil pengumpulan data sebelumnya. Dalam 
wawancara, peneliti akan mendapatkan informasi atau data berupa 
opini, historis, emosi, dan bentuk lainnya yang disampaikan oleh 
narasumber. 
 
1.6.7. Teknik Penentuan Keabsahan Data 
Penelitian ini menerapkan Teknik Triangulasi yaitu sistem konfirmasi 
data antara data yang ditemukan dan dinterpretasikan oleh peneliti dengan 
data yang didapat dari jurnal dan atau penelitian lain serta melakukan 
wawancara dengan sutradara dari film tersebut. Dengan menggunakan 
Teknik triangulasi ini diharapkan dapat menjaga keabsahan data penelitian. 
 
1.6.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian menggunakan teori analisis semiotika 
menurut perspektif Roland Barthes. Dalam teori ini, istilah denotasi, konotasi, 
dan mitos merupakan tiga klasifikasi dalam menentukan makna dari sebuah 
tanda. Untuk itu, sebagai langkah pertama, peneliti akan mengklasifikasi 
jenis-jenis data sesuai dengan teori semiotika perspektif Roland Barthes yaitu 
makna denotasi, makna konotasi, dan mitos.  
 
 
Langkah kedua adalah menganalisis makna dari masing-masing data 
yang telah diklasifikasi dengan menggunakan teori semiotika perspektif 
Roland Barthes. Dengan pemaknaan ini diharapkan peneliti dapat 
menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari fokus 
penelitian. 
 
1.6.9. Rencana Jadwal Penelitian 
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Penelitian ini akan melalui beberapa tahapan yaitu: 
1. Menonton dan menyimak film “Ji Dullah” secara seksama untuk 
memahami konsep ceritanya. 




3. Mencari artikel-artikel penunjang dari internet, buku, jurnal, dan 
lainnya. 
4. Melakukan wawancara. 
5. Menganalisis data berdasarkan tiga sumber data. 
6. Membuat kesimpulan hasil penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
